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Abstrak 

 

 

Abstract 

 

Introduction: Hypertension or high blood pressure is an increase in blood pressure above normal, namely 140/90 

mmHg and can result in a risk of illness and even death. There are many ways to lower blood pressure, one of 

which is by using boiled avocado leaf water. Objective: The aim of this research is to determine the effect of 

giving water boiled with avocado leaves on reducing blood pressure in elderly people with hypertension at the 

Harapan Kita Social Home in Palembang in 2024. Method: This research uses a two group pre test post test 

design quasi experiment. The population in this study was 40 elderly people suffering from hypertension at the 

Harapan Kita Social Home in Palembang. The sample in this study used a total sampling technique. This 

research was conducted for 7 days. Results: The results of analysis using the Wilcoxon Signed Rank Test in the 

systolic and diastolic intervention groups obtained a p-value of 0.000 (<0.05), while in the control group the 

systolic p-value was 0.657 and the diastolic p-value was 0.351 (>0.05 ), , analysis using the Mann-Whitney U 

Test obtained a p-value of 0.000 < 0.05. Conclusion: there is an effect of giving boiled avocado leaf water on 

reducing blood pressure in elderly people with hypertension at the Harapan Kita Social Home in Palembang. 
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Pendahuluan: Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah meningkatnya tekanan darah diatas normal yaitu 

140/90 mmHg dan dapat mengalami resiko kesakitan bahkan kematian. Banyak cara untuk menurunkan 

tekanan darah salah satunya dengan menggunakan air rebusan daun alpukat. Tujuan: Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Air Rebusan Daun Alpukat Terhadap Penurunan Tekanan 

Darah Pada Lansia Dengan Hipertensi di Panti Sosial Harapan Kita Palembang tahun 2024. Metode: Penelitian 

ini menggunakan desain two group pre test post test design quasy eskperimen. Populasi dalam penelitian ini 

adalah lansia yang menderita hipertensi di Panti Sosial Harapan Kita Palembang sebanyak 40 lansia. Sampel 

dalam penelitian ini menggunakan tehnik total sampling. Penelitian ini dilakukan selama 7 hari. Hasil: Hasil 

analisa dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test pada kelompok intervensi sistolik dan diastolik 

diperoleh nilai p-value 0,000 (<0,05), sedangkan pada kelompok kontrol sistolik p-value 0,657 dan diastolik p-

value 0,351 (>0,05), , analisa dengan uji Mann-Whitney U Test diperoleh nilai p-value 0,000 <0,05, 

Kesimpulan: adanya pengaruh pemberian air rebusan daun alpukat terhadap penurunan tekanan darah pada 

lansia dengan hipertensi di Panti Sosial Harapan Kita Palembang. 

 

Kata kunci : Daun alpukat, lansia, hipertensi 
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Pendahuluan  

Proses alami yang tak terelakan, 

terjadi sepanjang hidup dan berlangsung 

terus menerus dikenal sebagai penuaan. 

Penuaan menyebabkan perubahan pada 

struktur fisiologi, biokimia, dan tubuh, 

yang pada akhirnya mempengaruhi fungsi 

dan kemampuan tubuh secara keseluruhan 

(Muliani & Jumaidi Sapwal, 2022). Lanjut 

usia (Lansia) adalah suatu proses di mana 

jarigan secara bertahap kehilangan 

kemampuan untuk memperbaiki atau 

memperbaharui diri, serta 

mempertahankan struktur dan fungsi 

normalnya. Penurunan struktur dan fungsi 

organ juga mempengaruhi sistem 

kardiovaskular, di mana dinding arteri 

menebal dan mengeras akibat 

ateriosclerosis. Salah satu penyakit 

kardiovaskular yang sering menyerang 

lansia adalah hipertensi, hipertensi atau 

tekanan darah tinggi merupakan kondisi 

medis seseorang mengalami peningkatan 

tekanan darah yang lebih tinggi dari 

biasanya (Astuti et al., 2021). hipertensi 

merupakan penyakit kardiovaskular yang 

menghadapi tantangan besar di Indonesia, 

mencapai 25,8%. Kondisi ini dapat 

menimbulkan sejumlah komplikasi yaitu 

jantung koroner, gagal jantung, stroke, 

penyakit ginjal kronis, kerusakan retina 

mata, dan penyakit vascular perifer lainya 

(Ramdaniah Putri et al., 2023). Menurut 

data World Health Organization (WHO), 

prevelensi hipertensi di dunia diperkirakan 

mencapai 1,28 miliar orang dewasa 

berusia 30-79 tahun, 1,56 miliar pada 

tahun 2020, dan 1,13 miliar pada tahun 

2019. Sekitar dua pertiga kasus hipertensi 

terjadi di negara-negara dengan 

penghasilan menengah ke bawah. Jumlah 

ini akan terus meningkat setiap tahunya 

dan diperkirakan mencapai 1,5 miliar 

kasus pada tahun 2025, sedangkan angka 

kematian akibat hipertensi dan 

komplikasinya mencapai 9,4 juta orang 

setiap tahunya (Astuti et al., 2021). 

Hipertensi menempati urutan ke 3 

sebagai salah satu pembunuh tertinggi di 

Indonesia setelah stroke dan tuberculosis 

sebesar 6,8 % dari proporsi penyebab 

kematian pada semua umur (Firman et al., 

2020). Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS) Sumatera Selatan 

menyatakan bahwa jumlah kasus 

hipertensi tahun 2019 sebanyak 28,3390 

jiwa, pada tahun 2020 sebanyak 64,5104 

jiwa, dan terjadi peningkatan pada tahun 

2021 sebanyak 98,7 295 jiwa, dan pada 

tahun 2022 berjumlah 14,97736 jiwa 

(Aryani Novy et al., 2023). Berdasarkan 

profil kesehatan Provinsi Sumatera Selatan 

pada tahun 2022, Kota Palembang 

menyumbang angka tertinggi sebesar 

411.518 penderita hipertensi. Sedangkan. 

Kota Prabumulih menjadi wilayah dengan 

penderita hipertensi terendah, yaitu 

sebanyak 16.105 jiwa. Dari jumlah 

estimasi penderita hipertensi tersebut 

hanya 74,9% (1.482.243 penderita) yang 

mendapatkan pelayanan kesehatan. 

Persentase ini mengalami peningkatan dari 

tahun 2021 yaitu 49,5% 987.295 penderita 

(Dinkes Sumatera Selatan, 2022). 

Berdasarkan study pendahuluan dan data, 

yang dilakukan di Panti Sosial Harapan 

Kita Palembang hipertensi merupakan 

penyakit tertinggi nomor 1. Saat ini, 

berbagai metode telah dikembangkan 

untuk mengatasi hipertensi. Pengobatan 

hipertensi pada dasarnya dapat dilakukan 

dengan metode farmakologis dan non 

farmakologis. Teknik farmakologi 

dilakukan dengan obat antihipertensi 

seperti deuretik, beta blocker, vasodilator, 

inhibitor saraf simpatik, alpha blocker. 

Pengobatan non farmakologi untuk 

hipertensi mencangkup perubahan pola 

hidup sehat seperti berhenti merokok, 

menurunkan berat badan, mengurangi 

konsumsi garam, dan penggunaan obat 

tradisional. Selain itu, terapi non-

farmakologi yang dapat diterapkan pada 

penderita hipertensi adalah daun alpukat 

(Wiwis et al., 2022). Daun alpukat 

berfungsi sebagai diuretik karena dapat 

meningkatkan volume urine. Peningkatan 

volume urine ini dapat membantu 

menurunkan tekanan darah dan mengatasi 

masalah batu ginjal. Diuretik dikenal 
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sebagai metode efektif untuk mengatasi 

hipertensi dan batu ginjal sesuai 

rekomendasi WHO dan Japan Institute 

For Nuclear Cycle Development (JNC) 

VII pada tahun 2013 (Wijaya L & 

Simaibang A, 2024). 

Hipertensi merupakan penyakit 

dengan angka kejadian tinggi yang rentan 

menyerang kelompok berisiko seperti 

lansia. Penerapan terapi non farmakologi 

yang berbahan dasar  herbal, murah, dan 

mudah di dapat membantu permasalahan 

penurunan tekanan darah pada lansia. 

Daun alpukat yang mengandung alkaloid, 

flanovoid, sterol, kalium, dan juga 

saponin. Alkaloid mempunyai khasiat 

seperti β-blocker, flanovoid berfungsi 

untuk melancarkan peredaran darah dan 

mencegah terjadinya penyumbatan pada 

pembuluh darah, sterol berfungsi 

mengurangi kadar kolestrol  dan menjaga 

struktur fungsi membran, kalium berfungsi 

untuk keseimbangan elektrolit dan 

mengontrol tekanan darah, dan saponin 

berfungsi sebagai diuretik dengan cara 

mengeluarkan air dan elektrolit terutama 

natrium. Sehinga air rebusan daun alpukat 

mampu menurunkan tekanan darah, maka 

dari itu air rebusan daun alpukat sangat 

direkomendasikan sebagai obat 

nonfarmakologi hipertensi karena murah, 

mudah, dan dapat mengurangi efek 

samping obat farmakologi bagi lansia. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Leni Wijaya & Aulia 

Simaibang, (2024) yang berjudul 

Pemberian Terapi Komplementer Rebusan 

Daun Alpukat Terhadap Penurunan 

Hipertensi Pada Lansia Di Puskesmas 

Pembantu Desa Bumi Pratama Mandira. 

pada hasil sebelum diberikan pengobatan 

komplementer dengan rebusan daun 

alpukat, rata-rata tekanan darah sistolik 

adalah 143/90 mmHg dan rata-rata tekanan 

darah diastolik adalah 92/20 mmHg, 

sedangkan setelah diberikan terapi 

komplementer dengan rebusan daun 

alpukat, diperoleh rerata tekanan darah 

diastolik 132/00 mmHg dan diastolik 

82/33 mmHg. Hal ini menunjukan bahwa 

terapi komplementer dengan rebusan daun 

alpukat merupakan pengobatan alternatif 

non farmakologi untuk menurunkan 

tekanan darah pada pasien hipertensi. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Indrawati et al., (2023) yang 

berjudul Pengaruh Pemberian Rebusan 

Daun Alpukat Terhadap Penurunan 

Tekanan Darah Pada Lansia Dengan 

Hipertensi Di Desa Naumbai. Sebelum 

diberikan 4 lembar daun alpukat yang 

direbus (200cc) selama kurang lebih 7 hari 

tekanan darah sitolik dan diastolik pada 

lansia penderita hipertensi adalah 168/53 

mmHg dan 95/00 mmHg. Lalu, setelah 

diberikan 4 lembar daun alpukat yang 

direbus (200cc) rata-rata tekanan darah 

sistolik dan diastolik 7 hari untuk orang 

dewasa dan lanjut usia pasien hipertensi 

adalah 156/73 mmHg. Ada pengaruh 

setelah diberikan  4 lembar daun alpukat 

(200cc) sehari sekali selama 7 hari. Hal ini 

terbukti mengurangi tekanan darah pada 

lansia dengan hipertensi melalui uji T 

testdependen dengan p Value 

0,00 (p < 0,05). Penelitian yang dilakukan 

oleh Wiwis Lestari et al., (2022) yang 

berjudul Pengaruh Rebusan Daun Alpukat 

Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada 

Pasien Hipertensi. Hasil penelitian pada 

hipertensi menunjukan rerata tekanan 

darah sistolik dan diastolik pada pasien 

hipertensi sebelum pemberian rebusan 

daun alpukat adalah 142/92 mmHg, 

sedangkan rerata tekanan darah diastolik 

pada pasien hipertensi setelah pemberian 

rebusan daun alpukat 120/80 mmHg. 

Berdasarkan uji statistik terdapat 

perbedaan sebesar 0,000 (<0,05) tekanan 

darah sistolik dan diastolik pada pasien 

hipertensi sebelum dan sesudah pemberian 

air rebusan daun alpukat. Yang berati 

rebusan daun alpukat mempunyai efek 

menurunkan tekanan darah pada pasien 

hipertensi di Wilayah Kerja UPT BLUD 

Puskesmas Kuok, Kabupaten Kempar. 
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Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif, desain yang digunakan 

adalah quasy eksperimen dengan 

rancangan two group pre test post 

test design. Penelitian ini dilakukan di 

Panti Sosial Harapan Kita Palembang pada 

bulan Juni 2024. Populasi pada penelitian 

in berjumlah 40 lansia yang menderita 

hipertensi. Pengambilan sampel 

menggunakan tehnik total sampling yang 

di bagi menjadi 2 kelompok intervensi dan 

kontrol masing-masing 20 responden. 

Jenis data yang digunakan adalah data 

primer dan sekunder. Penelitian ini 

dilakukan selama 7 hari, tahapan yang 

dilakukan pengukuran tekanan darah pada 

lansia sebelum intervensi, kemudian 

diberikan terapi komplementer air rebusan 

daun alpukat yang dibuat menggunakan 5 

lembar daun alpukat dan air sebanyak 

200ml setiap pagi, setelah hari ke-7 

dilakukkan pengukuran tekanan darah 

kembali yang bertujuan untuk melihat 

adanya penurunan ataupun peningkatan. 

Data terdistribusi tidak normal 

menggunakan uji Shapiro-Wilk, dan 

dilanjutkan dengan uji Wilcoxon Signed 

Rank Test untuk mengetahui pengaruh, 

setelah itu dilanjutkan dengan melakukan 

uji Man Whitney U Test untuk mengetahui 

perbandingan dua kelompok. Etika 

penelitian menggunakan informed consent, 

resonden yang bersedia telah telah mengisi 

dan menandatangani lembar persetujuan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pelitian ini melibatkan 40 responden 

yang berada di Panti Sosial Harapan Kita 

Palembang. Dalam bab ini akan 

disampaikan hasil penelitian dalam dua 

bentuk, yaitu analisis univariat untuk 

menggambarkan karakteristik responden 

penelitian dan analisis bivariat untuk 

mengetahui perbedaan tekanan darah 

responden hipertensi sebelum dan sesudah 

pemberian intervensi, dan perbandingan 

dua kelompok dalam bentuk table 

distribusi. Pengumpulan data diambil 

menggunakan lembar observasi

. 

 

Tabel 1 Karakteristik Responden di Panti Sosial Harapan Kita  

 

No 

Karakteristik Responden 
Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

N % N % 

1 
Usia 

45-54 tahun 

55-65 tahun 

66-74 tahun 

75-90 tahun 

>90 tahun 

 

5 

7 

4 

2 

2 

 

25% 

35% 

20% 

10% 

10% 

 

0 

11 

5 

4 

0 

 

0% 

55% 

25% 

20% 

0% 

Total  40   

2 
Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

 

9 

11 

 

45% 

55% 

 

7 

13 

 

40% 

60% 

Total  40   
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3 
Pendidikan 

Sarjana 

SMA 

SMP 

SD 

TS 

 

 

0 

11 

4 

1 

4 

 

0% 

55% 

20% 

5% 

20% 

 

0 

8 

3 

4 

5 

 

0% 

40% 

15% 

20% 

25% 

Total  40   

Berdasarkan tabel 1 Karakteristik 

responden berdasarkan usia pada 

kelompok dibagi menjadi lima kelompok 

yaitu rentang usia 45-54 tahun, 55-65 

tahun, 66-74 tahun, 75-90 tahun, dan >90 

tahun. Dari 20 responden pada kelompok 

intervensi karakteristik usia paling banyak 

adalah 55-65 tahun berjumlah tujuh lansia. 

Sedangkan dari 20 responden pada 

kelompok kontrol karakteristik usia paling 

banyak adalah 55-65 tahun berjumlah 

sebelas lansia. Berdasarkan tabel 1 hasil 

penelitian jenis kelamin dibagi menjadi 

dua kelompok yaitu laki-laki dan 

Perempuan. Pada kelompok intervensi 

jenis kelamin terbanyak adalah Perempuan 

berjumlah sebelas responden, sedangkan 

pada kelompok kontrol karakteristik usia 

terbanyak adalah perempuan berjumlah 

tiga belas responden. 

Berdasarkan tabel 1 hasil penelitian 

karakteristik Pendidikan dibagi menjadi 

lima macam yaitu: Sarjana, SMA, SMP, 

SD, dan tidak sekolah (TS). Pada 

kelompok intervensi karakteristik 

Pendidikan paling banyak adalah SMA 

berjumlah sebelas responden, sedangkan 

pada kelompok kontrol karakteristik 

pendidikan terbanyak adalah SMA 

berjumlah delapan responden. 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Rata-rata Tekanan Darah Pretest Postest  

Pada Kelompok Intervensi Dan Kontrol 

 

Tekanan 

darah 

Kelompok Mean  Median  Standar 

Deviasi 

Min-Max 

Sistolik pre 

Sistolik Post 

Diastolik pre 

Diastolik 

Post 

Intervensi 165,85 

134,45 

94,55 

78,05 

 

157 

135 

92 

80 

20,785 

4,370 

8,178 

3,486 

143-202 

127-140 

83-109 

70-80 

Sistolik pre 

Sistolik post 

Diastolik pre 

Diastolik 

post 

Kontrol  151,45 

151,95 

89,7 

91,35 

150 

150 

90 

90 

7,229 

8,512 

6,44 

6,627 

143-167 

142-170 

80-109 

80-100 

 

Tekanan darah sistolik adalah angka 

teratas dan merujuk pada jumlah tekanan 

yang dialami oleh ateri saat jantung 

berdetak (Fogoros N, 2023). Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan pada empat 

puluh responden yang ada di Panti Sosial 

Harapan Kita Palembang tahun 2024 

didapatkan distribusi rata-rata tekanan 

darah sistolik pada kelompok intervensi 

pre-test sebelum diberikan air rebusan 

daun alpukat pada kelompok intervensi 

adalah 165,85 mmHg yaitu hipertensi 

kategori derajat tiga. Sedangkan nilai rata-

rata tekanan darah sistolik kelompok 

kontrol  pada awal pengukuran adalah 

151,85 mmHg yaitu hipertensi kategori 

derajat satu.  Sedangkan nilai rata-rata 

post-test tekanan darah sistolik setelah 7 
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hari diberikan air rebusan daun alpukat 

didapatkan nilai 134,45 mmHg pada 

kelompok intervensi, sedangkan nilai rata-

rata post test pada kelompok kontrol 

pengukuran hari ketujuh didapatkan hasil 

151,95 mmHg. Tekanan darah diastolik 

adalah angka terendah dan merujuk pada 

jumlah tekanan dalam ateri saat jantung 

sedang beristirahat di antara detak jantung 

(Fogoros N,2023). Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan pada empat 

puluh responden yang ada di Panti Sosial 

Harapan Kita Palembang tahun 2024 

didapatkan rata-rata tekanan darah 

diastolik pada kelompok intervensi 

sebelum diberikan air rebusan daun 

alpukat adalah 94,55 mmHg, sedangkan 

pada kelompok kontrol awal pengukuran 

tekanan darah diastolik didapatkan hasil 

89,7 mmHg.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan nilai rata-rata tekanan 

darah diastolik post-test setelah diberikan 

air rebusan daun alpukat didapatkan hasil 

78,5 mmHg, sedangkan nilai rata-rata 

diastolik post -test kelompok kontrol pada 

pengukuran hari ketujuh didapatkan hasil 

91,35 mmHg. Nilai maksimum pada 

kelompok intervensi diastolik (post-test) 

setelah diberikan air rebusan daun alpukat 

adalah 80 mmHg. Maka peneliti berasumsi 

bahwa adanya penurunan tekanan darah 

sistolik dan diastolik pada kelompok 

intervensi yang diberikan air rebusan daun 

alpukat selama tujuh hari di Pantii Sosial 

Harapan Kita Palembang tahun 2024. Hal 

ini dapat dilihat dari rata-rata tekanan 

darah pre-test dan post-test yang 

mengalami penurunan. Sedangkan pada 

kelompok kontrol yang tidak diberikan air 

rebusan daun alpukat selama tujuh hari 

tidak mengalami penurunan tekanan darah 

sistolik. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-

rata tekanan darah pada pre-test dan post-

test kelompok kontrol yang tidak 

mengalami penurunan 

 

 

Tabel 3 Pengaruh Pemberian Air Rebusan Daun Alpukat Terhadap Penurunan 

Tekanan Darah Pada Lansia Dengan Hipertensi 

  

Tekanan darah Kelompok Mean  P-Value 

Intervensi  Sistolik Pre 

Sistolik Post 

165,85 

134,45 

0,000 

 

Diastolik Pre 

Diastolik Post 

94,55 

78,05 
0,000 

Kontrol Sistolik Pre 

Sistolik Post 

151, 45 

151,95 

0,657 

 

Diastolik Pre 

Diastolik Post 

89,7 

91,35 
0,351 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

table 3 yang telah dilakukan, pengaruh 

pemberian air rebusan daun alpukat 

terhadap penurunan tekanan darah pada 

lansia dengan hipertensi di Panti Sosial 

Harapan Kita Palembang tahun 2024 telah 

dilakukan uji Wilcoxon Signed Rank Test 

sebelum dan sesudah diberikan air rebusan 

daun alpukat. Dua puluh responden yang 

diberikan air rebusan daun alpukat 

mengalami penurunan tekanan darah 

sistolik maupun diastolik dengan hasil 

Asymp.Sig.(2-tailed) P-Value 0,000 lebih 

kecil dari pada <0,05 hal ini menyatakan 

adanya pengaruh yang signifikan setelah 

diberikan air rebusan daun alpukat selama 

tujuh hari. Sedangkan pada kelompok 

kontrol tidak ada penurunan tekanan darah 

yang signifikan. Kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah adanya pengaruh 

pemberian air rebusan daun alpukat 

terhadap penurunan tekanan darah pada 

lansia dengan hipertensi di Panti Sosial 

Harapan Kita Palembang tahun 2024. 
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 Peneliti berasumsi bahwa, 

kandungan daun alpukat yang 

mengandung alkaloid, flanovoid, sterol, 

kalium, dan juga saponin. Alkaloid 

mempunyai khasiat seperti β-blocker, 

flanovoid berfungsi untuk melancarkan 

peredaran darah dan mencegah terjadinya 

penyumbatan pada pembuluh darah, sterol 

berfungsi mengurangi kadar kolestrol  dan 

menjaga struktur fungsi membran, kalium 

berfungsi untuk keseimbangan elektrolit 

dan mengontrol tekanan darah, dan 

saponin berfungsi sebagai diuretik dengan 

cara mengeluarkan air dan elektrolit 

terutama natrium. Sehinga air rebusan 

daun alpukat mampu menurunkan tekanan 

darah, maka dari itu air rebusan daun 

alpukat sangat direkomendasikan sebagai 

obat nonfarmakologi hipertensi karena 

murah, mudah, dan dapat mengurangi efek 

samping obat farmakologi bagi lansia.  

 

Tabel 4 Perbedaan Tekanan Darah Pada Kelompok Intervensi dan Kontrol Dengan 

Olah Data Uji Man Whitney U Test 

 

Tekanan darah Mean  Sum Of Ranks P-Value 

Sistolik Intervensi 10,50 210,00 

0,000 
Sistolik Kontrol 30,50 610,00 

Diastolik Intervensi 11,20 224,00 

0,000 
Diastolik Kontrol 29,80 596,00 

Berdasarkan hasil penelitian 

adanya perbedaan yang signifikan 

terhadap tekanan darah pada kelompok 

intervensi dan kontrol dengan 

menggunakan uji Mann Whitney U Test 

didapatkan hasil nilai p-value (Asymp. Sig 

2-tailed) 0,000 (<0,05). Berdasarkan 

Analisa data bahwa rata-rata tekanan darah 

dengan air rebusan daun alpukat 10,50 

untuk sistolik dan 11,20 untuk diastolik, 

sedangkan nilai rata-rata tekanan darah 

kelompok yang tidak diberikan air rebusan 

daun alpukat 30,50 untuk sistolik dan 

29,80 untuk diastolik. Hasil tersebut 

menunjukan bahwa air rebusan daun 

alpukat mempunyai kontribusi yang lebih 

besar untuk menurunkan tekanan darah. 

Peneliti berasumsi pemberian air rebusan 

daun alpukat memiliki pengaruh yang baik 

untuk menurunkan tekanan darah pada 

lansia dengan hipertensi. Adanya 

perbedaan efektivitas yang signifikan 

diantara dua kelompok intervensi dan 

kontrol yang di uji secara statistik 

menggunakan uji Mann Whitney U Test 

dengan hasil p-value (Asymp. sig 2-tailed) 

0,000 < 0,05. 

Kesimpulan dan saran 

Berdasarkan hasil analisis 

pembahasan tentang pengaruh pemberian 

air rebusan daun alpukat terhadap 

penurunan tekanan darah pada lansia 

dengan hipertensi di Panti Sosial Harapan 

Kita Palembang tahun 2024 yang telah 

diuraikan sebelumnya. Dan dapat ditarik 

Kesimpulan sebagai berikut: Hasil 

penelitian karakteristik responden, 

mayoritas responden paling banyak pada 

usia 55-65 tahun yaitu 17 responden. 

Penderita hipertensi terbanyak adalah 

Perempuan berjumlah 24 responden. 

Karakteristik Pendidikan terbanyak adalah 

SMA berjumlah 19 responden. Hasil 

penelitian menunjukan tekanan darah pada 

kelompok intervensi sebelum pemberian 

air rebusan daun alpukat 165,85 mmHg 

dan 94,55 mmHg dan sesudah pemberian 

air rebusan daun alpukat 134,45 mmHg 

dan 78,05 mmHg. Hasil penelitian 

menunjukan tekanan darah pada kelompok 

kontrol pada awal pengukuran 151,45 

mmHg dan 89,7 mmHg dan pada akhir 

pengukuran 151,95 mmHg dan 91,35 

mmHg. Adanya pengaruh pemberian air 
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rebusan daun alpukat terhadap penurunan 

tekanan darah pada lansia dengan 

hipertensi di Panti Sosial Harapan Kita 

Palembang tahun 2024 dengan 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank 

Test diperoleh nilai p Asymp sig. (2 tailed) 

0,000 <0,05. Artinya ada pengaruh yang 

signifikan pemberian air rebusan daun 

alpukat terhadap peurunan tekanan darah.  

Adanya perbedaan yang signifikan 

terhadap dua kelompok intervensi dan 

kontrol dengan menggunakan uji Mann 

Whitney U Test diperoleh hasil p-value 

(Asymp. sig 2-tailed) 0,000 <0,05. 
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Terimakasih kepada dosen 

pembimbing, Panti Sosial Harapan Kita 

Palembang, Orang tua dan saudara penulis, 
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